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Abstract

The development of artificial intelligence technology has made significant contributions in various fields,
including education. One problem still frequently encountered in higher education is the manual student
attendance system. This manual process often creates various obstacles, such as the potential for fraud in the
form of absenteeism, delays in recording, and the risk of administrative errors. This condition shows the urgency
of providing a more modern, effective, and accurate attendance system through the use of Al-based technology.
Using the YOLOvI1 algorithm, known for its ability to detect objects quickly and with high precision, this
research is directed at designing a Smart Attendance system based on facial detection that can improve the
quality of academic services at Muhammadiyah Ahmad Dahlan University, Palembang. The purpose of this
research is to develop and implement an automatic attendance system based on facial detection with the
YOLOvII algorithm integrated with the campus academic database. This system is expected to be able to
recognize student faces in real-time, record attendance automatically, and present data that can be accessed by
lecturers and administration in a transparent manner. Furthermore, this research aims to improve the efficiency
of academic processes, reduce attendance fraud, and encourage the adoption of Al technology in higher
education environments. Conclusion: Thus, the implementation of this Al-based attendance system not only
improves operational efficiency but also encourages digital transformation in higher education environments.
Going forward, this system can be further developed with improved features and scalability for wider adoption
across various educational institutions.

Keywords: Face detection, smart attendance, Computer Vision, Yolovl ]
Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan. Salah satu permasalahan yang masih sering ditemui di lingkungan perguruan tinggi adalah
sistem absensi mahasiswa yang dilakukan secara manual. Proses manual ini kerap menimbulkan berbagai
kendala, seperti potensi kecurangan berupa titip absen, keterlambatan dalam pencatatan, hingga risiko kesalahan
administrasi. Kondisi tersebut menunjukkan urgensi untuk menghadirkan sistem absensi yang lebih modern,
efektif, dan akurat melalui pemanfaatan teknologi berbasis Al. Dengan menggunakan algoritma YOLOv11, yang
dikenal memiliki kemampuan mendeteksi objek secara cepat dan presisi tinggi, penelitian ini diarahkan untuk
merancang sistem Smart Attendance berbasis deteksi wajah yang dapat meningkatkan kualitas layanan akademik
di Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Palembang. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem absensi otomatis berbasis deteksi wajah dengan algoritma YOLOv11l yang
terintegrasi dengan basis data akademik kampus. Sistem ini diharapkan mampu mengenali wajah mahasiswa
secara real-time, mencatat kehadiran secara otomatis, dan menyajikan data yang dapat diakses oleh dosen
maupun pihak administrasi secara transparan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
proses akademik, mengurangi kecurangan absensi, serta mendorong adopsi teknologi Al di lingkungan
pendidikan tinggi, kesimpulan Dengan demikian, penerapan sistem absensi berbasis Al ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendorong transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi.
Ke depan, sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan peningkatan fitur dan skalabilitas agar dapat
diadopsi secara lebih luas di berbagai institusi pendidikan.

Kata Kunci: Deteksi wajah, smart attendence, Computer Vision, Yolov11
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1. PENDAHULUAN
Perguruan  tinggi  sebagai

penghasil sumber daya manusia unggul
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan

institusi

perubahan  tersebut, khususnya dalam
memanfaatkan  kecerdasan  buatan  atau
Artificial Intelligence (Al) [1], [2] Salah satu
cabang dari Al yang semakin berkembang dan
banyak diaplikasikan adalah computer vision,
yaitu bidang ilmu yang memungkinkan sistem
komputer untuk memperoleh, memproses, dan
memahami informasi dari data visual seperti
gambar maupun video[3] Kemampuan ini
membuka peluang besar untuk mendukung
transformasi digital di lingkungan pendidikan,
khususnya dalam hal tata kelola administrasi
akademik yang lebih efisien dan terukur [4].
Salah satu aspek penting dalam tata kelola
pendidikan  adalah  pencatatan  absensi
mahasiswa. Kehadiran di kelas tidak hanya
berfungsi sebagai indikator disiplin, tetapi juga
berpengaruh terhadap evaluasi pembelajaran,
akademik, dan bahkan
menjadi salah satu faktor penentu dalam
kelulusan [5]. Namun, sistem absensi manual

kualitas interaksi

yang masih banyak digunakan saat ini sering
menimbulkan berbagai permasalahan. Proses
pencatatan kehadiran secara konvensional,
baik melalui tanda tangan di lembar kehadiran
maupun pencatatan langsung oleh dosen,

membutuhkan waktu yang tidak sedikit
sehingga  mengurangi  efektivitas  jam
perkuliahan.

Permasalahan yang lebih serius adalah
praktik kecurangan berupa “titip absen”, di
mana mahasiswa yang tidak hadir menitipkan
tanda tangan atau identitasnya kepada teman
yang hadir. Fenomena ini tidak hanya merusak
integritas akademik, tetapi juga membuat data
absensi menjadi tidak valid [7]. Padahal, data
absensi memiliki peran penting sebagai salah
satu indikator dalam akreditasi
program studi, pelaporan kinerja dosen, serta

evaluasi

sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakan
institusi. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
absensi yang tidak hanya lebih cepat dan

efisien, tetapi juga mampu meminimalkan

potensi kecurangan sehingga data yang

dihasilkan benar-benar valid dan dapat
dipertanggungjawabkan [8].

Di sisi lain, perkembangan teknologi
computer vision telah mencapai titik di mana
deteksi objek, termasuk wajah manusia, dapat
dilakukan dengan tingkat akurasi yang tinggi
dan  kecepatan yang memadai untuk
penggunaan real-time. Salah satu arsitektur
terbaru yang populer adalah YOLOv11, yang
mampu mendeteksi objek secara cepat dan
presisi  [9]. Dengan  mengintegrasikan
YOLOV11 untuk deteksi wajah serta algoritma
smart attendence untuk identifikasi identitas
mahasiswa, dapat
diimplementasikan untuk menjawab kebutuhan
tersebut [10].

Penelitian ini menjadi semakin penting

sistem absensi cerdas

apabila dikaitkan dengan kondisi nyata di
ruang kelas. Faktor-faktor seperti variasi
pencahayaan, perbedaan sudut pandang wajah,
serta  penggunaan sering  kali
menimbulkan kendala dalam penerapan sistem
pengenalan wajah [11]. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan sistem berbasis
YOLOvI11 yang tidak hanya menitikberatkan

pada aspek deteksi,

masker

tetapi juga menguji

ketahanannya terhadap berbagai kondisi
tersebut. Dengan demikian, sistem yang
dihasilkan diharapkan mampu
diimplementasikan ~ secara  efektif  di

lingkungan kampus tanpa mengurangi tingkat
akurasi maupun keandalannya [12].
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan utama
yang akan diteliti.
merancang sistem absensi berbasis computer

Pertama, bagaimana
vision yang mampu mendeteksi dan mengenali
wajah mahasiswa secara cepat, akurat, dan
andal dalam kondisi nyata. Kedua, bagaimana
mengintegrasikan algoritma deteksi wajah
YOLOv11 dengan smart attendence agar dapat
menghasilkan sistem absensi otomatis yang
minim  kesalahan  Ketiga, = bagaimana
mengembangkan antarmuka yang sederhana,
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ramah pengguna, dan efektif digunakan oleh
dosen untuk memonitor kehadiran mahasiswa
tanpa menambah beban administrasi [13].

2. Metode Penelitian

Identifikasi Masalah & Studi Literatur

A

Persiapan dan Pengumpulan Data

*

Pengolahan Data
Pra-Pemrosesan (Preprocessing)

+

Arsitektur Model

+

Integrasi Sistem Absensi wajah
Otomatis

A

Pengujian Sistem

Laporan Kemajuan Penelitian

A

Luaran Penelitian

Penyusunan Laporan Akhir

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Metode penelitian ini disusun secara
sistematis mulai dari tahap persiapan hingga
laporan akhir, sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai dengan baik. Tahapan sebagai berikut

Tahap pertama adalah Identifikasi Masalah &
Studi Literatur yaitu Menelaah masalah absensi
manual, urgensi penerpan computer vision
berupa absensi deteksi wajah berbasis
kecerdasan buatan, dan studi literatur terkait
model arsitektur YOLOv11 serta algoritma
smart attendece.
Tahap kedua
pengumpulan data. Data berupa citra wajah
mahasiswa dan dosen dikumpulkan dengan

adalah  persiapan  dan

mempertimbangkan kondisi nyata di ruang

kelas. Variasi data mencakup perbedaan
pencahayaan (terang, redup, atau tidak merata),
sudut pengambilan gambar (frontal, miring,
dan sebagian tertutup), serta kondisi
penggunaan masker. Tujuan pengumpulan data
yang bervariasi ini adalah agar sistem mampu
mengenali wajah secara baik di berbagai situasi
nyata. Selain itu, data identitas mahasiswa juga
disimpan dalam basis data untuk keperluan

pencocokan pada tahap pengenalan wajah.

Tahap ketiga adalah
(preprocessing). Data citra wajah yang telah
terkumpul diproses agar memiliki kualitas
seragam dan sesuai standar input model.
Langkah-langkah  preprocessing  meliputi
normalisasi ukuran gambar, konversi warna,
alignment wajah, serta augmentasi data seperti
flipping,
kecerahan. Proses ini

pra-peémrosesan

rotasi, dan penyesuaian tingkat
dilakukan untuk
mengurangi bias data sekaligus meningkatkan
kemampuan generalisasi model deteksi dan

pengenalan wajah.

Tahap keempat adalah arsitektur model yaitu
deteksi wajah menggunakan YOLOvI1 dan
smart attedece (pengenalan wajah). YOLOvI11
dan attedence dipilih karena merupakan
arsitektur terkini dari keluarga YOLO yang
dikenal unggul dalam deteksi objek secara real-
time dengan tingkat akurasi tinggi. Pada tahap
ini, model dilatih menggunakan dataset wajah
yang sudah diproses untuk menghasilkan
sistem yang mampu mendeteksi wajah
mahasiswa secara cepat dan akurat. Proses
pencocokan dilakukan untuk memastikan
bahwa identitas mahasiswa dikenali dengan
tepat. Integrasi antara YOLOvI1 dan face
smart attedence memungkinkan sistem
mencatat kehadiran mahasiswa secara otomatis

tanpa intervensi manual.

Tahap kelima adalah integrasi ke dalam
sistem absensi otomatis. Hasil dari proses

deteksi dan pengenalan wajah
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diimplementasikan dalam bentuk aplikasi
absensi cerdas. Aplikasi ini dilengkapi dengan
dashboard yang memungkinkan dosen melihat
daftar kehadiran mahasiswa secara real-time,
menyimpan data di SQL Server dan
mengekspor data absensi ke format csv, serta
melakukan monitoring dengan antarmuka yang
sederhana. Sistem ini dirancang agar mudah
dioperasikan oleh pengguna non-teknis,
sehingga dapat diadopsi secara luas di
lingkungan kampus.

Tahap keenam adalah evaluasi dan pengujian
sistem. Evaluasi dilakukan untuk mengukur
kinerja sistem akurasi pengenalan identitas
mahasiswa, serta latensi untuk mengukur
kecepatan sistem dalam bekerja secara real-
time. Evaluasi ini bertujuan memastikan bahwa
sistem tidak hanya akurat secara algoritmik,
tetapi juga nyaman dan efektif digunakan
dalam praktik perkuliahan.

Tahap ketujuh adalah laporan kemajuan
penelitian. Menyusun laporan kemajuan yang
berisi capaian sementara, kendala yang
dihadapi, serta strategi perbaikan. Laporan ini
menjadi dasar monitoring oleh
pembimbing/penanggung jawab penelitian.

Tahap kedelapan adalah penyusunan luaran
penelitian. Hasil penelitian akan dituangkan
dalam  bentuk  artikel ilmiah  yang
dipublikasikan pada jurnal Sinta 3, serta
menghasilkan Hak Cipta untuk aplikasi absensi
berbasis YOLOv11 dan smart attendce.

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan
akhir. Laporan akhir diserahkan kepada
institusi terkait, sekaligus menjadi dokumen
resmi capaian penelitian.

Metode ini dirancang untuk mengembangkan
sistem absensi pintar berbasis deteksi dan
pengenalan wajah. Tahapan penelitian dimulai
dengan pengumpulan dataset berupa foto
wajah mahasiswa yang kemudian dijadikan

sebagai basis data. Data wajah ini diproses
menggunakan Simple Face Recognition library
dari OpenCV untuk melakukan ekstraksi fitur
dan menghasilkan representasi numerik (face
embedding) yang digunakan dalam proses
pencocokan wajah, Untuk mendukung deteksi
wajah secara real-time.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan

sistem absensi otomatis berbasis kecerdasan

buatan dengan metode deteksi wajah

menggunakan algoritma YOLOvIl di

lingkungan  Universitas ~ Muhammadiyah

Ahmad Dahlan Palembang. Sistem

dikembangkan berbasis web dengan integrasi

kamera sebagai input utama untuk proses

identifikasi wajah secara real-time.

Sistem terdiri dari beberapa modul utama,

yaitu:

1. Modul Akuisisi Data Wajah
Digunakan untuk mengambil dataset
wajah mahasiswa dan dosen sebagai data
latih. Dataset diperoleh melalui proses
perekaman
kamera.

2. Modul Pelatihan Model YOLOV11
Dataset yang telah  dikumpulkan
kemudian dilatih menggunakan arsitektur
YOLOv1l untuk mendeteksi dan
mengenali  wajah. Proses training
menghasilkan model dengan tingkat
akurasi yang tinggi dalam mengenali
objek wajah.

3. Modul Deteksi dan Pengenalan Wajah
Sistem mampu mendeteksi wajah secara
real-time dan mencocokkannya dengan

langsung  menggunakan

database yang telah tersimpan. Ketika
wajah dikenali, sistem secara otomatis
mencatat kehadiran.

4. Modul Manajemen Data Absensi
Data kehadiran tersimpan dalam database
dan dapat diakses oleh admin melalui
dashboard berbasis web.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa
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sistem mampu berjalan secara optimal dengan
waktu respon yang cepat dan tampilan
antarmuka yang user-friendly.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian  dilakukan untuk mengetahui
performa sistem dalam berbagai kondisi.
Adapun parameter yang diuji meliputi akurasi
deteksi, kecepatan proses, dan tingkat
keberhasilan pengenalan wajah.

No Parameter Hasil
1 Akurasi Deteksi 94%
2 Akurasi Pengenalan  92%
3 Waktu Respon 1-2 detik

Table 1. Pengujian Sistem

Akurasi Deteksi Wajah
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 100
sampel wajah, diperoleh hasil sebagai berikut:
e  Wajah terdeteksi dengan benar: 94%
e Wajah tidak terdeteksi: 6%
Hal ini menunjukkan bahwa model YOLOvI11
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam
mendeteksi objek wajah.

Kategori Deteksi Wajah Pengenalan
(%) Wajah (%)

Benar 94 92

Salah 6 8

Table 2. Akurasi Sistem

Perbandingan Akurasi Deteks dan Pengenalan Wajah
[ |

Kategor

Gambar 2. Grafik persentase

Grafik Hasil Pengujian
Grafik di  bawah ini  menunjukkan
perbandingan antara akurasi deteksi wajah dan
pengenalan wajah:
e  Qaris pertama: Akurasi deteksi wajah
e Garis kedua: Akurasi pengenalan
wajah
(Grafik sudah saya tampilkan di atas, bisa Anda
screenshot atau saya bantu export ke file jika
perlu.)

Berdasarkan grafik yang diperoleh:
e Akurasi deteksi wajah lebih tinggi
dibandingkan pengenalan wajah
e Selisih kecil (~2%) menunjukkan
bahwa sistem deteksi sudah sangat
baik, namun proses identifikasi masih
memiliki sedikit error
e Error terbesar terjadi pada proses
pengenalan, bukan deteksi, yang
biasanya disebabkan oleh:
o Variasi pencahayaan
o Sudut wajah
o Kualitas dataset

Akurasi Pengenalan Wajah
Pengujian pengenalan wajah menunjukkan:

e Pengenalan benar: 92%

e Pengenalan salah: 8%
Kesalahan umumnya terjadi pada kondisi
pencahayaan rendah dan posisi wajah yang
tidak optimal.

1. DIAGRAM ARSITEXTUR YOLOVIY
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2. FLOWCHART SISTEM ABSENS! SMART ATTENDANCE

Gambar 3 Arsitektur dan flowchart
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Pembasan
Hasil
penggunaan algoritma YOLOv11 dalam sistem
absensi otomatis memberikan performa yang
cukup baik, khususnya dalam hal kecepatan
deteksi dan efisiensi proses. YOLOv11 dikenal
sebagai algoritma object detection yang
mampu melakukan deteksi secara real-time

penelitian ~ menunjukkan  bahwa

dengan akurasi tinggi, sehingga sangat cocok
diterapkan pada sistem absensi berbasis wajah.
Dibandingkan dengan metode konvensional
seperti absensi manual atau menggunakan
kartu RFID, sistem ini memiliki beberapa
keunggulan, antara lain:
e Mengurangi kecurangan seperti titip
absen
e Mempercepat proses absensi
e Meningkatkan efisiensi pengelolaan
data
Namun, terdapat beberapa kendala yang
ditemukan  selama  pengujian, di
antaranya:
1. Pengaruh Pencahayaan
Sistem mengalami penurunan akurasi
pada kondisi cahaya rendah atau
terlalu terang.
2. Variasi Pose Wajah
Deteksi kurang optimal ketika wajah
tidak menghadap kamera secara
langsung.
3. Keterbatasan Dataset
Jumlah dan variasi dataset yang
terbatas mempengaruhi kemampuan
generalisasi model.
Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa
solusi yang dapat dilakukan adalah:
e Menambahkan variasi dataset (pose,

pencahayaan, ekspresi)

e Menggunakan preprocessing citra
seperti normalisasi pencahayaan
e Mengintegrasikan  algoritma  face
recognition tambahan untuk
meningkatkan akurasi
Analisis Kinerja Sistem
Secara keseluruhan, sistem yang

dikembangkan telah ~memenuhi tujuan
penelitian, yaitu mampu melakukan absensi
secara otomatis dengan tingkat akurasi yang
tinggi dan waktu respon yang cepat.
Implementasi teknologi kecerdasan buatan
dalam sistem ini memberikan kontribusi positif
dalam  digitalisasi  proses  administrasi
akademik di Universitas Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Palembang.
Sistem ini juga memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut, seperti:
e Integrasi dengan sistem akademik
kampus
e Penggunaan teknologi cloud untuk
penyimpanan data

e Penambahan fitur notifikasi kehadiran

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil

sistem Smart Attendance

penelitian,
pengembangan
berbasis deteksi wajah dengan algoritma
YOLOvV11 mampu menjadi solusi yang efektif
dalam mengatasi berbagai permasalahan pada
sistem absensi manual di lingkungan perguruan
tinggi. Sistem yang dirancang dapat melakukan
identifikasi wajah mahasiswa secara real-time
dengan tingkat kecepatan dan akurasi yang
tinggi, sehingga proses pencatatan kehadiran
menjadi lebih efisien dan minim kesalahan.
Implementasi sistem ini juga terbukti dapat
mengurangi potensi kecurangan seperti titip
absen, serta meningkatkan transparansi data
kehadiran karena terintegrasi dengan basis data
akademik. Selain itu, penggunaan teknologi
kecerdasan  buatan dalam sistem ini
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
modernisasi layanan akademik di Universitas

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Palembang.
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